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HUBUNGAN ANTARA SOCIAL LOAFING DENGAN PERILAKU
PROSOSIAL DI SMK YABRI TERPADU

Tri Lestari Rizki

168110065

FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

ABSTRAK

Social Loafing merupakan penurunan motivasi dan usaha yang terjadi
ketika individu bekerja samasecara kolektif dalam kelompok yang mengakibatkan
inefektivitas kelompok. Di era yang modern ini, perilaku prososial jarang ditemui
pada remaja termasuk siswa, hal itu disebabkan oleh kurangnya rasa empati dan
tinggi nya kemalasan sosial terhadap apa yang terjadi dilingkungan sekitar.
Fenomena ini disebut dengan Social Loafing.Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara social loafing dengan perilaku prososial di SMK
YABRI TERPADU, subjek penelitian ini terdiri dari 75 orang.Penelitian ini
menggunakan teknik sampling jenuh.Analisis dalam penelitian ini menggunakan
korelasi product moment. Berdasarkan hasil analisis data statistik diperoleh bahwa
terdapat hubungan yang signifikan dengan arah negatif sebesar -0,497 dengan
probabilitas = 0,000 (P < 0,05) dengan kontribusi Social Loafing dalam
menentukan tingkat prososial siswa di SMK YABRI TERPADU adalah sebesar
24,7% sedangkan 75,3 % disebabkan oleh faktor lain.

Kata kunci :Social Loafing, Prososial
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RELATIONSHIP BETWEEN SOCIAL LOAFING AND PROSOCIAL
BEHAVIOR IN VOCATIONAL SCHOOL OF YABRI TERPADU

Tri Lestari Rizki
168110065

FACULTY OF PSYCHOLOGY
RIAU ISLAMIC UNIVERSITY

ABSTRACT

Social Loafing is a decrease in motivation and effort that occurs when individuals
work together collectively in groups which results in group ineffectiveness. In this
modern era, prosocial behavior is rarely found in adolescents, including students,
it is caused by a lack of empathy and a high level of social laziness about what is
happening in the environment. This phenomenon is called Social Loafing. This
study aims to determine the relationship between social loafing and prosocial
behavior at SMK YABRI TERPADU. The subjects of this study consisted of 75
people. This study used a saturated sampling technique. The analysis in this study
used product moment correlation. Based on the results of statistical data analysis,
it is found that there is a significant relationship with a negative direction of -
0.497 with a probability = 0.000 (P <0.05) with the contribution of Social Loafing
in determining the prosocial level of students at SMK YABRI TERPADU is
24.7% while 75, 3% is caused by other factors.

Keywords: Social Loafing, Prosocial
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia dalam kehidupannya tidak akan terlepas dari manusia
yang lain. Manusia adalah makhluk sosial yang saling berhubungan secara
timbal-balik dengan sesama manusia lain. Hubungan yang timbal-balik
dapat mempererat hubungan diantara sesama manusia. Sehingga secara
alami manusia akan membentuk suatu kelompok (Walgito, 2010).
Keanggotaan manusia pada suatu kelompok merupakan suatu hal yang
tidak dapat terhindarkan dan terjadi dimanapun individu berada. Hampir
sepanjang hari, bahkan sepanjang manusia hidup pasti membutuhkan
interaksi dengan orang lain. Mewujudkan kebutuhan berinteraksi dapat
dilakukan dengan cara mengikuti berbagai kegiatan dan menjadi anggota
sebuah kelompok tertentu. Di dalam sebuah kelompok seorang individu
dapat bermain, bergaul serta bekerjasama dalam menyelesaikan tugas.
Kegiatan di beberapa bidang mulai dilakukan dengan cara berkelompok,
tidak terkecuali pada bidang pendidikan.

Pendidikan penting bagi setiap orang. Melalui pendidikan
seseorang dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan, sehingga
meningkatkan kualitas individu. Salah satu faktor penting yang dapat
menentukan  keberhasilan ~ proses  pembelajaran  adaah  guru
(Darmadi,2017). Guru memiliki peran yang sangat penting dalam

memberdayakan siswa nya. Dan guru yang kompeten hendaknya memiliki



strategi atau metode pembelajaran yang baik sehingga dapat
mempengaruhi siswa saat proses pembelajaran. Salah satu metode belajar
yang diterapkan oleh guru adalah metode kerja kelompok. Metode kerja
kelompok merupakan proses pembelajaran dimana siswa didalam kelas
belajar dalam sebuah kelompok kecil maupun besar untuk mencapai
tujuan bersama.

Menurut Darmadi (2017), metode belajar berkelompok memiliki
dampak yang posistif terhadap siswa yaitu dapat meningkatkan kualitas
kepribadian siswa seperti adanya kerjasama didalam sebuah kelompok.
Selain itu, metode belajar berkelompok juga terdapat dampak negatif bagi
siswa. Usman (2002) menyatakan bahwa siswa menjadi tidak disiplin dan
malas terbuka yang dapat mempengaruhi kelompoknya. Hal ini sejalan
dengan pendapat yang dikemukakan oleh (Sarwono & Meinarno,
2015)Ketika siswa bekerja dalam sebuah kelompok, tanggung jawab yang
diberikan kepada setiap anggotanya lebih ringan, hal ini memungkinkan
adanya perilaku “Free-rider” (mendompleng nama) yang mana siswa
tidak memberikan  Kkontribusi apapun pada kelompok. Perilaku
mendompleng nama merupakan salah bukti kurangnya partisipasi siswa
pada tugas kelompok. Kondisi semacam ini dalam istilah psikologi disebut
sebagai perilaku social loafing.

Social Loafing adalah pengurangan motivasi dan usaha ketika
individu bekerja secara kolektif dalam kelompok dibandingkan ketika

mereka bekerja sendiri atau independen (Baron&Byrne, 2005). Kemudian



Myers (2012), menyatakan bahwa social loafing merupakan
kecenderungan angota kelompok untuk bersikap pasif atau memilih diam
dan membiarkan orang lain untuk mengerjakan dan menyelesaikan tigas
kelompok. Tidak terjalinnya kerjasama yang baik antar anggota kelompok
dapat menyebabkan terjadinya social loafing dan dapat menurunkan
performa kelompok.

Didalam kegiatan belajar kelompok didalamnya terjalin kerjasama
antar anggota kelompok. Kerjasama merupakan kegiatan yang dilakukan
bersama-sama berdasarkan kesepakatan untuk mencapai suatu tujuan
bersama. Kerjasama biasanya saling menguntungkan, saling memberi,
saling menolong, dan menyenangkan. Terdapat sikap tolong menolong
antar anggota kelompok saat bekerjasama dalam kelompok. Menurut
Baron & Byrne (dalam Setyawan, dkk, 2016) Sikap tolong menolong ini
disebut dengan istilah prososial. Perspektif lain tentang perilaku prososial
menekankan makna penting yaitu proses belajar. Dalam masa
perkembangan, anak akan mempelajari norma masyarakat tentang
tindakan menolong dimana pun baik itu dirumah, di lingkungan
masyarakat maupun sekolah. Brigham (1991) membagikan aspek prososial
yang salah satunya adalah kerjasama atau kolektif. Yang menyatakan
bahwa individu yang memiliki nilai prososial tinggi suka bekerjasama,
yang berarti individu dapat mengalami social loafing dikarenakan
rendahnya nilai kolektivitas dalam dirinya sehingga membuat individu

enggan membantu anggota kelompoknya dalam menyelesaikan suatu



pekerjaan. Hal ini berhubungan dengan aspek social loafing yang memang
kerap terjadi pada saat individu bekerjasama dalam kelompok. Salah satu
hal yang paling banyak dikeluhkan siswa mengenai pengalaman tidak
menyenangkan dalam kerja kelompok adalah adanya free rider atau
mendompleng dalam kelompok. Myers, (2012) Free rider cukup umum
terjadi dalam situasi kerja secara berkelompok.

Penelitian Latane (dalam Hanurawan, 2010) menemukan bahwa
apabila orang-orang bekerja dalam suatu kelompok, maka mereka akan
bekerja secara kurang maksimal, dibandingkan jika mereka bekerja secara
individual. Gejala perilaku semacam itu disebut dengan social loafing. Hal
ini menyatakan bahwa seseorang yang berada dalam suatu kelompok
dengan jumlah yang banyak maka mereka tidak akan bekerja secara
maksimal dibandingkan bila mereka bekerja secara individu.

Seringkali kita mengabaikan kewajiban yaitu menolong tanpa
harus adanya paksaan dari luar dan tulus dari hati, hal ini dikarenakan
adanya faktor yang membuat seseorang enggan menolong yaitu
keterkaitan dengan nilai kolektivitas dalam dirinya, yang artinya individu
dapat mengalami social loafing. Nilai kolektivitas terdapat dalam perilaku
prososial dan salah satu aspek prososial adalah kerja sama (cooperation)
ataupun kolektif. Sedangkan social loafing adalah suatu kondisi yang
mana individu merasa tidak termotivasi ketika bekerja dalam
kelompoknya karena mereka berpikir bahwa kontribusi mereka tidak akan

dievaluasi atau dipertimbangkan. Hal itu dikarenakan oleh rendahnya nilai



kolektivitas yang ada dalam diri individu tersebut, karena kebanyakan
orang bekerja dalam kelompok atau secara Kkolektif dengan itu
memungkinkan terjadinya beragam perilaku prososial yang dipengaruhi
oleh social loafing akan semakin besar (Earley, dalam Nicholson, 2012).

Perilaku prososial seperti peduli dan menolong, erat kaitannya
dengan kemampuan untuk mengendalikan emosi dan keinginan untuk
berinteraksi dengan orang lain. Adapun keinginan untuk berinteraksi
dengan orang lain, kebutuhan komunikasi sosial, dan kebutuhan akan
kasih sayang hanya dapat terpenuhi dalam keadaan kolektif atau dalam
kelompok. Nilai kolektivitas terdapat dalam perilaku prososial yang aspek-
aspeknya salah satunya meliputi kerja sama (cooperation) atau kolektif.
Hal ini menunjukkan bahwa individu dengan perilaku prososial yang
tinggi suka bekerja sama dengan orang lain (kolektif) atau termasuk dalam
kelompok. Aspek ini erat kaitan nya dengan konsep social loafing yang
memang terjadi saat individu bekerja bersama dengan orang lain dalam
kelompok (Setyawan,dkk, 2016).

George (1992) yang menyebutkan bahwa social loafing merupakan
kondisi dimana individu hanya melakukan sedikit usaha untuk
menyelesaikan tugas kelompok saat ada anggota kelompok yang lain
melakukan tugas tersebut. Social loafing mungkin terjadi karena individu
berpikir bahwa usaha mereka tidak begitu dibutuhkan karena usaha
mereka bisa dialakukan (dipenuhi) oleh orang lain. Dari konsep George

(1992), dapat ditarik kesimpulan bahwa individu yang melakukan social



loafing cenderung tidak bertanggung jawab, mengandalkan atau
memanfaatkan orang lain untuk menyelesaikan pekerjaan kelompok dan
adanya pengurangan usaha untuk melakukan tugas kelompok. Sejalan
dengan pendapat Sutanto dan Simanjuntak (2015), menyebutkan bahwa
Social loafing adalah kecenderungan seseorang untuk mengurangi
usahanya ketika mengerjakan tugas secara kelompok dibandingkan ketika
mereka dievaluasi secara personal.

Social loafing dapat terjadi pada laki-laki maupun perempuan baik
itu remaja maupun dewasa. Satu-satunya faktor pengecualian pada
generalitas social loafing adalah budaya (Baron dan Byrne, 2004). Social
loafing juga memiliki dampak negatif, terutama bagi suatu organisasi
maupun kelompok.Brooks dan Ammons (2003) mengatakan bahwa salah
satu dampak social loafing adalah berkurangnya performa kelompok
(group performance).

Fao dan Fao (dalam Irma dan Rohmatun, 2015) mengatakan bahwa
setiap orang yang akan bertindak memberikan pertolongan kepada orang
lain akan mempertimbangkan untung dan rugi nya terlebih dahulu. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya kecenderungan menurunnya perilaku
prososial pada masyarakat dalam  kehidupannya.Kecenderungan
menurunnya perilaku prososial dalam lapisan masyarakat, dan hal ini tidak
menutup kemungkinan juga terjadi pada remaja atau siswa. Fenomena
yang sering terjadi adalah ketika diberikan tugas kelompok oleh guru,

sebagian siswa ikut bekerjasama namun ada beberapa siswa yang tidak



ikut serta dalam kelompok, dan hanya duduk diam tanpa memberikan
kontribusi atau masukan apapun. Hal ini dipicu oleh faktor internal dari
dalam diri karena kurangnya nilai kolektivitas individu yang membuat
siswa enggan membantu anggota kelompoknya dan dapat mengakibatkan
siswa cenderung melakukan free rider atau mendompleng nama pada
kelompok.

Telah dilakukan beberapa penelitian mengenai social loafing,
seperti penelitian yang dilakukan oleh (Dewi, 2017) bahwa terdapat
hubungan negatif antara motivasi berprestasi dengan social loafing pada
mahasiswa, artinya semakin tinggi motivasi berprestasi maka semakin
rendah tingkat social loafing begitu pula sebaliknya. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Asih,2019) terdapat hubungan
negatif yang signifikan antara student engagement dengan social loafing
pada siswa SMP N 3 Kebasen. Artinya, semakin tinggi student
engagement maka semakin rendah social loafing pada siswa SMP N 3
Kebasen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa social loafing pada siswa
SMP N 3 kebasen berada pada kategori rendah, dengan aspek sikap pasif
sebagai aspek yang paling berkontribusi.

Selanjutnya penelitian Nicholson (2012), Earley menemukan
faktor penyebab terjadinya social loafing yang lain yang berhubungan
dengan nilai individualistik yang melawan nilai kolektivitas dalam diri
individu, yang artinya adalah seseorang dapat mengalami social loafing

dikarenakan rendahnya nilai kolektivitas dalam dirinya. Nilai kolektivitas



yang rendah membuat individu enggan menolong ataupun membantu
teman sekelompoknya dalam menyelesaikan suatu tugas. Dengan
demikian, adanya keterkaitan antara aspek prososial dan social loafing.
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Irma dan Rohmatun
(2015) pada siswa SMP Islam Plus As-Salamah Ungaran Kabupaten
Semarang tentang perilaku prososial ditinjau dari empati dan dukungan
sosial teman sebaya, yaitu ada hubungan positif yang sangat signifikan
antara empati dan dukungan sosial teman sebaya dengan perilaku prososial
pada remaja diSMP Islam Plus As-Salamah Ungaran Kabupaten
Semarang. Hasil ini sesuai dengan Spica (2008) yang menyatakan bahwa
siswa memiliki sikap prososial yang tinggi hal inidipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu faktor empati dan dukungan sosial teman sebaya.
Dukungan sosial teman sebaya ini dapat meningkatkan perilaku prososial
remaja terhadap orang lain dan lingkungan sekitarnya, karena dengan
merasakan pengalaman iniremaja dapat merasakan adanya manfaat
emosional yang diberikan oleh teman sebayanya atau dari lingkungan
sosial yang memberikan efek positif terhadap persepsi remaja terhadap
orang lain dan lingkungan di sekitarnya yang akhirnya dapat mendukung
remaja untuk berperilaku positif khususnya berperilaku prososial.
Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih
lanjut apakah ada hubungan pemalasan sosial (social loafing) dengan
perilaku prososial, dengan judul “Hubungan antarasocial loafingdengan

perilaku prososial di SMK Yabri Terpadu”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut “Apakah ada hubungan antarasocial loafing
dengan perilaku prososial di SMK Yabri Terpadu?”
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
antara social loafing dengan perilaku prososial di SMK Yabri Terpadu”
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan ilmiah
bagi perkembangan ilmu psikologi, khususnya dibidang psikologi
sosial dan psikologi pendidikan.
2. Manfaat Praktis

1. Dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk penelitian empiris dan
penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan social
loafingdan perilaku prososial.

2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan siswa dapat merubah
perilaku malas menjadi pribadi memiliki perilaku yang positif
seperti menolong sesama.

3. Dan pihak sekolah diharapkan untuk dapat memberikan kontribusi
kepada siswa terhadap pentingnya menanamkan perilaku tolong

menolong sejak dini.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Perilaku Prososial
1. Pengertian Perilaku Prososial

Menurut Sears (2005), menyatakan bahwa perilaku prososial
merupakan suatu tindakanmelakukan pertolongan pada orang lain yang
sepenuhnya didorong oleh kepentingan pribaditanpa mengharapkan suatu
apapun bagi diri penolong itu sendiri. Perilaku prososial menurut Kartono
(2003) merupakan suatu tindakan sosial yang menguntungkan, yang
didalamnya terdapat unsur —unsur kebersamaan, kooperatif, kerjasama dan
altruisme.

Taylor, Peplau & Sears (2009) menyatakan bahwa perilaku
prososial meliputi segala bentuk tindakan yang dilakukan atau
direncanakan untuk menolong orang lain, tanpa memperdulikan motif-
motif penolong. Individu menolong individu lainnya secara langsung tanpa
harus mempertimbangkan apayang akan didapatkan setelahnya. Menolong
individu yang membutuhkan tidak melihat latar belakang apakah ia
mengenal orang tersebut atau tidak.

Menurut Nashori (2008) perilaku prososial mempunyai cakupan
yang lebih luas dari altruism, beberapa jenis perilaku sosial termasuk
tindakan altruistik dan beberapa perilaku yang lain tidak terkategorikan

sebagai tindakan altruistik. Pengertian perilaku prososial berkisar dari

10
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tindakan altruism yang tanpa pamrih sampai tindakan menolong yang
sepenuhnya dimotivasi oleh kepentingan diri sendiri.

Sarwono (2010) perilaku prososial adalah segala sesuatu yang
dilakukan seseorang kepada orang lain. Seperti halnya perilaku prososial
yang tidak pernah lepas dari kehidupan manusia.Hubungan berinteraksi di
masyarakat itu sendiri menimbulkan suatu perilaku sehingga perilaku
tersebut memunculkan perilaku tolong menolong antar sesama masyarakat,
dan salah satu bentuknya adalah perilku prososial.

Menurut Dayaksini dan Hudaniah (2003) menyimpulkan perilaku
prososial adalah segala bentuk perilaku yang memberikan konsekuensi
positif bagi si penerima, baik dalam bentuk materi, fisik ataupun
psikologis tetapi tidak memiliki keuntungan yang jelas bagi pemiliknya.
Tingkah laku menolong atau dikenal dengan prososial adalah tindakan
individu untuk menolong orang lain tanpa adanya keuntungan langsung
bagi si penolong (Baron, Byrne dan Branscombe, 2006). Hal ini senada
dengan pendapat Gerungan (2004) yang mengatakan perilaku prososial
mencakup perilaku yang menguntungkan orang lain yangmempunyai
konsekuensi sosial yang posotif sehingga akan menambah kebaikan fisik
ataupun psikis.

Berdasarkan pendapat beberapa para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa perilaku prososial adalah suatu tindakan sosial positif yang
memberikan pertolongan kepada orang lain dengan secara sukarela tanpa

maksud dan tujuan tertentu.
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2. Aspek-aspek Perilaku Prososial
Terdapat tiga indikator yang menjadi aspek dalam tindakan
prososial menurut Brigham (dalam Dayakisni & Hudaniah, 2009) yaitu
tindakan itu berakhir pada dirinya dan tidak menuntut keuntungan pada
pihak pelaku, tindakan itu dilahirkan secara sukarela, dan tindakan itu
menghasilkan kebaikan. Sedangkan Eisenberg dan Mussen (dalam Asih &

Pratiwi, 2010) menyatakan bahwa aspek perilaku prososial meliputi

tindakan :

a. Menolong (helping), yaitu kesediaan memberikan bantuan atau
pertolongan kepada orang lain yang sedang mengalami kesulitan, baik
berupa moril maupun materil. Menolong meliputi membantu orang
lain atau menawarkan sesuatu yang menunjang berlansungnya
kegiatan orang lain. Menolong juga membantu meringankan beban
fisik maupun psikis seseorang.

b. Berbagi (sharing), yaitu kesediaan berbagi perasaan dengan orang lain
dalam suasana suka dan duka, ikut merasakan apa yang dirasakan
orang lain. Berbagi yaitu saling cerita tentang pengalaman hidup atau
lebih tepatnya mencurahkan isi hati yang dialami atau juga diartikan
memberikan kesempatan dan perhatian kepada orang lain untuk
mencurahkan keinginan dan isi hatinya

c. Kerjasama (cooperation), yaitu kesediaan untuk bekerjasama dengan
orang lain demi tercapainya suatu tujuan. Kegiatan dilakukan

bersama-sama berdasarkan kesepakatan untuk mencapai suatu tujuan
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bersama. Kerjasama biasanya saling menguntungkan, saling memberi,
saling menolong, dan menyenangkan.

d. Bertindak jujur (honesty), yaitu suatu kesediaan untuk melakukan
sesuatu seperti apa adanya, tidak berbuat curang terhadap orang lain.
Bertindak jujur juga kesediaan untuk berkata dan bersikap apa adanya
dan menunjukkan keadaan yang tulus hati.

e. Berderma (donating), yaitu kesediaan untuk memberikan secara
sukarela sebagian miliknya kepada orang yang membutuhkan.
Berderma adalah membantu dalam bentuk apapun dengan sukarela
kepada orang yang membutuhkan. Berderma juga murah hati untuk
beramal kepada orang lain.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-
aspek perilaku prososial adalah tindakan yang meliputi menolong,
berbagi, bekerja sama, bertindak jujur, dan berderma.

3. Faktor-faktor Perilaku Prososial

Menurut Staub (dalam Dayakisni & Hudaniah, 2009) faktor-faktor

yang mempengaruhi perilaku prososial yaitu :

a. Selfgain : harapan seseorang untuk memperoleh atau menghindari
kehilangan sesuatu, misalnya ingin mendapatkan pengakuan, pujian
atau takut dikucilkan.

b. Personal values and norms : adanya nilai-nilai dan norma sosial yang
diinternalisasikan oleh individu selama mengalami sosialisasi dan

sebagian nilai-nilai serta norma tersebut berkaitan dengan tindakan
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prososial, seperti berkewajiban menegakkan kebenaran dan keadilan
serta adanya norma timbal balik.
c. Empathy : kemampuan seseorang untuk ikut merasakan perasaan atau
pengalaman orang lain.
Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi perilaku prososial menurut Staub (dalam Dayakisni &
Hudaniah, 2009) adalah selfgain, personal values and norms, dan

empathy.

B. Social Loafing
1. Pengertian Social Loafing

Baron & Byrne, (dalam Harmaini, 2016). Dalam bahasa
indonesiasocial loafing artikan sebagai kemalasan sosial, atau
penyandaran sosial. Menurut Karau dan Williams (dalam Harmaini, dkk,
2016) social loafing adalah pengurangan motivasi dan usaha yang terjadi
ketika individu bekerja secara kolektif dalam kelompok dibandingkan
ketika mereka bekerja secara individu sebagai rekan independent.

Myers (2012; 2013) menyebutkan bahwa social loafing
merupakan kecenderungan bagi orang-orang untuk mengeluarkan usaha
yang lebih sedikit ketika mereka mengumpulkan usaha mereka untuk
mencapai suatu tujuan yang sama dibandingkan jika mereka mengeluarkan
usaha untuk diri sendiri. Tak jauh beda, Sutanto dan Simanjuntak (2015),

menyebutkan bahwa Social loafing adalah kecenderungan seseorang untuk
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mengurangi usahanya ketika mengerjakan tugas secara kelompok
dibandingkan ketika mereka dievaluasi secara personal.

Menurut Harmaini, dkk (2016) social loafing merupakan
kecenderungan bagi orang-orang untuk mengeluarkan usaha yang lebih
sedikit ketika mereka bekerja secara kelompok dibandingkan jika mereka
secara individual (ada pengaruh motivasi ketika mencapai suatu tujuan
yang sama berada dalam banyak orang). Senada dengan yang
dikemukakan oleh Shiue, Chiu dan Chang (2010), menyebutkan bahwa
social loafing adalah suatu kondisi yang mana individu merasa tidak
termotivasi ketika bekerja dalam kelompoknya karena mereka berpikir
bahwa kontribusi mereka tidak akan dievaluasi atau dipertimbangkan.

Chidambaram dan Tung (2005) menyebutkan bahwa social loafing
merupakan sebuah fenomena yang merugikan bagi kelompok karena
mengurangi performa atau kinerja dalam melaksanakan tugas dan
menghalangi kesejahteraan kelompok. Secara singkat, Audi (2014)
menyebutkan bahwa social loafing adalah pengurangan usaha yang
dilakukan individu ketika bekerja di dalam kelompok.Hagen (2015)
menyebutkan bahwa social loafing merupakan fenomena psikologi yang
mana individu mengurangi kinerjanya saat berada dalam kelompok.

Karau & Williams (dalam Zahra, 2015) Pemalasan sosial (social
loafing) merupakan perilaku individu untuk mengurangi usaha ketika
bekerja di dalam kelompok, yang mengakibatkan inefektivitas kelompok

dalam mencapai tujuan. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh
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Karau & Williams (dalam Audi, 2014) salah satu kegagalan kooperasi
adalah ketika terjadi pemalasan sosial (social loafing), vyaitu
kecenderungan individu untuk mengurangi usahanya ketika bekerja di
dalam kelompok.

Menurut George (dalam Dewi, 2017) social loafing merupakan
pengurangan kinerja individu selama bekerja sama dengan kelompok
dibandingkan dengan bekerja sendiri. Karau & Williams (dalam Aminah,
2017 ) menyatakan bahwa seiring bertambahnya anggota kelompok,
pengaruh sosial akan semakin menurun sebab tuntutan pihak luar terbagi
menjadi banyak target. Sementara pada tugas individual tuntutan tersebut
tidak terbagi sehingga individu cenderung bekerja keras. Dari konsep
George (1992), dapat ditarik kesimpulan bahwa individu yang melakukan
social loafing cenderung tidak bertanggung jawab, mengandalkan atau
memanfaatkann orang lain untuk menyelesaikan pekerjaan kelompok dan
adanya pengurangan usaha untuk melakukan tugas kelompok.

Menurut Baron & Byrne (dalam Harmaini, 2016) mengatakan
bahwa ada beberapa kondisi yang menyebabkan social loafing berkurang,
yaitu :

Individu bekerja dalam kelompok kecil.

Tugas yang dianggap penting oleh anggota.

Bekerja dengan orang yang dihargai.

Persepsi bahwa kontribusi mereka pada kelompok unik atau penting.

Memperkirakan pekerjaan teman mereka buruk.
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Budaya yang menekankan usaha dan hasil individual daripada kelompok.

Dari beberapa definisi diatas, dapat ditarik kesimpulanbahwa Social

loafing adalah suatu kondisi dimana individu akan mengurangi usaha ketika

mengerjakan tugas kelompok dibandingkan bekerja secara individual yang

menyebabkan menurunnya performa kelompok dan tidak efektif dalam mencapai

tujuan dalam kelompok.

2. Aspek-aspek Social Loafing

Menurut Myers (dalam Harmaini,dkk, 2016) aspek-aspek social

loafingsebagai berikut :

1.

Menurunnya motivasi individu untuk terlibat dalam kegiatan kelompok.
Seseorang akan kurang termotivasi apabila mereka berada dalam
kelompok atau saat bersama orang lain.

Sikap pasif. Anggota kelompok lebih memilih untuk diam dan
memberikan kesempatan kepada orang lain untuk melakukan usaha
kelompok.

Pelebaran tanggung jawab. Usaha untuk mencapai tujuan kelompok
merupakan usaha bersama yang dilakukan oleh para anggotanya.

Free ride atau mendompleng pada usaha orang lain. Individu yang
berpikir bahwa masih ada orang lain yang akan melakukan usaha
kelompok maka cenderung melakukan dompleng atau free ride pada

anggota kelompok tersebut.
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5. Penurunan kesadaran akan evaluasi dari orang lain. Pemalasan sosial
dapat juga terjadi karena dalam situasi kelompok terjadi penurunan pada
pemahaman atau kesadaran akan evaluasi dari orang lain

Jadi dapat disimpulkan bahwa aspek social loafingmenurut Myers (dalam

Harmaini,dkk, 2016), yaitu menurunnya motivasi individu untuk terlibat dalam
kegiatan kelompok, sikap pasif, pelebaran tanggung jawab, free ride atau
mendompleng pada usaha orang lain, dan penurunan kesadaran akan evaluasi
orang lain.

3. Faktor-faktor yang MempengaruhiSocial Loafing

Merujuk pada konsep George (1992) tersebut, diperoleh tiga indikator

social loafing sebagai berikut.

1. Adanya pengurangan usaha saat bekerja dengan anggota kelompok
yang lain.

2. Kurang bertanggung jawab terhadap tugas kelompok. Seseorang tidak
mau terlibat banyak dalam suatu kelompok dan hanya sedikit
kemampuan yang dikeluarkan.

3. Mengandalkan orang lain. Seseorang tidak mau terlibat banyak dalam
mengerjakan tugas kelompok dengan menaruh kesanggupan
pengerjaan tugas kelompok kepada anggota kelompok yang lain.

Menurut Sarwono (dalam Harmaini, dkk, 2016) beberapa faktor yang

mempengaruhi social loafing diantaranya sebagai berikut:
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Faktor kepribadian

Orang yang mempunyai daya sosial (social efficacy) yang tinggi
mengalami fasilitasi sosial dengan kehadiran orang lain, sementara yang
daya sosialnya rendah mengalami pemalasan. Jenis perhatian. Jika yang
hadir belum pernah menyaksikan keberhasilan seseorang dimasa lalu,
orang tersebut akan bertambah semangat agar pemerhati ini menyaksikan
kebolehannya.
Keterampilan

Untuk atlet sepak bola terlatih, kehadiran orang lain meningkatkan
prestasi (tendangan semakin akurat dan kesalahan berkurang), sedangkan
bagi yang tidak terlatih, kehadiran orang lain justru akan menurunkan
prestasinya.
Persepsi terhadap kehadiran orang lain

Jika seseorang beranggapan bahwa orang-orang lain yang hadir
akan meningkatkan semangatnya (misalnya, suporter untuk tim sendiri),
akan terjadi fasilitas sosial.
Harga diri

Bagi orang dengan harga diri yang rendah, kehadiran orang lain
justru menurunkan prestasi. Akan tetapi, pada orang-orang ini kehadiran
orang lain tidak berpengaruh jika mereka sedang melakukan tugas-tugas
yang sulit karena hasilnya pasti rendah dan dapat dipahami mengapa

rendah.
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5. Perilaku prososial

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Setyawan, dkk (2016)
menemukan faktor penyebab terjadinya social loafing. Social loafing
akan terjadi apabila perilaku prososial rendah.

Dari penjelasan diatas disimpulkam bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi  social loafing diantaranya, faktor kepribadian,
tereampilan, persepsi terhadap orang lain, dan harga diri.

C. Hubungan Antara Social Loafing dengan Perilaku Prososial

Social loafing ada kaitan nya dengan perilaku prososial, yang mana
salah satu aspek perilaku prososial nya adalah kerjasama (cooperation) atau
kolektif. Hal ini menunjukkan bahwa individu dengan perilaku prososial yang
tinggi suka bekerja sama dengan orang lain (kolektif) termasuk dalam
kelompok (Brigham, 1991). Aspek ini berkaitan dengan aspek social
loafingyang memang terjadi saat individu bekerja dalam kelompok, yang
menyebabkan individu mengeluarkan sedikit usaha nya dan enggan menolong
teman sekelompoknya dalam menyelesaikan suatu pekerjaan ataupun tugas
kelompok.

Pendidikan menuntun manusia untuk memperoleh pembelajaran
dari segala usia baik melalui pendidikan formal, non formal maupun
informal. Salah satu tempat diberikan pendidikan formal adalah sekolah.
Sekolah merupakan tempat untuk siswa menimba ilmu, dan banyak cara yang
diterapkan dalam model pembelajaran. Salah satunya adalah kerja kelompok.

Dan pada saat kerja kelompok juga tak luput dari permasalahan antar anggota
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kelompok, terdapat fenomena seperti pada saat satu atau lebih anggota yang
sedikit atau bahkan sama sekali tidak ikut memberikan kontribusi. Mereka
hanya duduk santai, bermain dengan teman yang lainnya, atau berusaha
menghindari dari tanggung jawab dengan berbagai alasan. Kemudian ada
juga siswa yang tidak berperilaku prososial, seperti pada saat sebuah
pekerjaan ataupun tugas ada teman yang kesulitan mengerjakan tugasnya,
namun ada beberapa orang yang bersangkutan malah bersikap acuh tak acuh
dan membiarkan nya karena mereka beranggapan itu bukanlah bagian dari
tugasnya. Dan ini sering dijumpai pada siswa pada saat diberi tugas oleh
gurunya. Fenomena seperti inilah yang dimaksud dengan social loafing atau
kemalasan sosial. Social loafing berarti membiarkan orang lain melakukan
pekerjaan saat menjadi bagian dalam kelompok (Baron & Byrne, 2004).
Karau & Williams (dalam Zahra, 2015) mengatakan bahwa social loafing
merupakan perilaku individu untuk mengurangi usaha ketika bekerja di dalam
kelompok, yang mengakibatkan inefektivitas kelompok dalam mencapai
tujuan.

Mengerjakan tugas dengan berkelompok dapat melihat siswa yang
memberikan kontribusi atau yang tidak. Hal ini dikarenakan keberadaan
orang lain membuat siswa berpikir bahwa tanggung jawab terhadap tugas
tersebut ditanggung oleh anggota kelompoknya. Dalam melakukan tugas
secara berkelompok, dapat terlihat juga siswa yang melakukan usaha dan
yang tidak mau berusaha dalam menyelesaikan tugas kelompok.Fenomena ini

menandakan bahwa bekerja dalam kelompok dapat memicu munculnya
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perilaku social loafing. Brooks dan Ammons (2003) menyebutkan bahwa
social loafing merupakan keluhan yang sering dialami oleh siswa dalam
mengerjakan tugas kelompok.

Saat ini tanpa kita sadari banyak sekali fenomena social loafing
yang terjadi disekitar kita, baik itu terjadi dalam perusahaan atau sebuah
instansi dan organisasi maupun di sekolah, mulai dari kerja kelompok, rapat
organisasi sekolah, membantu teman yang mengalami kesulitan belajar.
Semua hal tersebut dapat berpotensi memunculkan perilaku social loafing.
Banyak yang tidak mengerti apa itu social loafing karena istilah ini masih
sangat asing dikalangan masyarakat terlebih lagi pada siswa.

Social loafing juga memiliki dampak yang negatif, terutama pada
kelompok. Brooks dan Ammons (2003) mengemukakan bahwa salah satu
dampak negatif dari social loafing adalah menurunnya performa kelompok
(group performance). Dan social loafing juga bisa terjadi pada laki-laki
maupun perempuan baik itu remaja maupun dewasa. Kerja kolektif atau kerja
kelompok yang memiliki banyak anggota dan memiliki perannya masing-
masing berkemungkinan terjadinya beragam perilaku prososial yang
dipengaruhi oleh social loafing akan semakin besar.

Penelitian yang dilakukan oleh Setyawan, dkk (2016) dengan judul
peranan social loafing terhadap perilaku prososial pada karyawan perusahaan
air mineral X ditemukan banyak terjadinya masalah yang dialami kelompok
buruh, hal ini dapat dikatakan bahwa terdapat beberapa buruh karyawan yang

tidak melakukan perilaku prososial dikarenakan adanya social loafing dalam
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diri karyawan. Sehingga social loafing memiliki peranan terhadap perilaku
prososial dan memiliki hubungan yang negatif atau berbanding terbalik
dengan asumsi semakin rendah social loafing maka akan semakin tinggi
perilaku prososial.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Irma dan Rohmatun
(2015) tentang perilaku prososial pada siswa bahwa terdapat hubungan yang
negatif jika perilaku prososial akan semakin tinggi apabila terdapat empati
yang tinggi juga didalam diri individu, dan juga sebaliknya apabila prososial
rendah maka rasa empati akan semakin rendah atau bisa juga dikatakan
tingkat social loafing nya tinggi. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Tandi Aprilia (2019) studi deskriptif tentang perilaku prososial siswa
menyatakan bahwa banyak siswa yang memiliki tingkat prososial yang tinggi.

Oleh karena itu, peneliti ingin melihat hubungan antara social
loafing dengan perilaku prososial di SMK Yabri Terpadu.
. Hipotesis

Hipotesis berarti dugaan yang bersifat sementara dalam penelitian
ini. Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan diatas, maka hipotesis
yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan yang
signifikan antara social loafing dengan perilaku prososial pada siswa, dimana
semakin rendah social loafing maka akan semakin tinggi perilaku prososial
siswa, begitu juga sebaliknya semakin rendah perilaku prososial maka

semakin tinggi social loafing pada siswa.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian korelasional dengan
pendekatan kuantitatif yang menekankan analisisnya pada data-data
numerikal yang diolah dengan metode statistika. Penelitian korelasional
bertujuan untuk menemukan ada atau tidaknya hubungan antara dua buah
variabel penelitian (Azwar, 2013).
B. Identifikasi Variabel
Menurut (Sugiyono, 2013) variabel adalah konstruk atau sifat yang
akan sipelajari. Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai
dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai Vvariasi tertentu yang
ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variable bebas dan
variabel terikat. Adapun yang menjadi kedia variabel tersebut adalah:
1. Variabel Terikat (dependen) : Perilaku Prososial ()

2. Variabel Bebas (independen) :Social Loafing (X)

C. Definisi Operasional
1. Perilaku Prososial
Perilaku Prososial adalah hasrat untuk menolong secara sukarela
dan merupakan tindakan yang menguntungkan bagi orang lain, yang

memberikan konsekuensi positif bagi si penerima, baik dalam bentuk
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materi, fisik ataupun psikologis. Adapun aspek yang diukur dalam skala
perilaku prososial berdasarkan aspek perilaku prososial menurut
Eisenberg & Mussen (Asih & Pratiwi, 2010) yaitu menolong (helping),
berbagi (sharing), kerjasama (cooperation), bertindak jujur (honesty),
dan berderma (donating).
2. Social Loafing

Social Loafing adalah menurun nya motivasi atau pengurangan
kinerja individu selama bekerjasama dengan kelompok dibandingkan
dengan bekerja secara individual atau sendiri.Skala yang digunakan
adalah skala Myers. Adapun aspek-aspek yang diukur adalah
Menurunnya motivasi individu untuk terlibat dalam kegiatan kelompok,
sikap pasif, pelebaran tanggung jawab, free ride atau mendompleng pada
usaha orang lain, dan penurunan kesadaran akan evaluasi dari orang lain.

D. Subjek Penelitian
1. Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang,
tetapi juga objek atau benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan
sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi

meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau
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objek itu.Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa SMK Yabri
Terpadu di Pekanbaru berjumlah 75 siswa.
2. Sampel Penelitian

Sugiyono (2013) sampel adalah sebagian dari karakteristik
yangdimiliki oleh populasi tersebut.Untuk itu sampel yang diambil dari
populasi harus benar-benar representatif (mewakili).

Untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian yang dianggap
telah memenuhi syarat.Peneliti mengambil keseluruhan jumlah populasi
dengan menggunakan teknik sampling jenuh.Dengan demikian, maka
jumlah sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK Yabri
Terpadu Pekanbaru berjumlah 75 subjek.

3. Teknik pengambilan sampel

Teknik pengambilan sampel atau teknik sampling yang digunakan
pada penelitian ini adalah sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2016)
sampling jenuh adalah teknik pengambilan sampel bila semua anggota
populasi dijadikan sebagai sampel. Alasan peneliti memilih teknik sampling
jenuh dikarenakan jumlah populasi yang relative kecil sehingga keseluruhan
populasi harus dijadikan sebagai sampel. Hal ini dikarenakan jumlah subjek
kurang dari 100, maka peneliti mengambil keseluruhannya.
Metode Pengumpulan Data

Menurut Azwar (2012), Metode atau teknik pengumpulan data

adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. Metode yang

digunakan dalam penelitian ini adalah skala sebagai alat ukur. Skala adalah
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perangkat pernyataan yang disusun untuk mengungkap atribut tertentu
melalui respon terhadap pernyataan tersebut.

Skala disusun berdasarkan beberapa aspek dari masing-masing
variabel menurut para ahli, selanjutnya aspek tersebut dikembangkan melalui
operasional sehingga menjadi indikator yang disusun kedalam suatu bentuk
skala yang berisi berbagai pernyataan untuk mengukur bagaimana perilaku
prososial dan social loafing pada siswa di SMK Yabri Terpadu di
Pekanbaru.Adapun dalam penelitian ini digunakan dua jenis skala, yaitu skala
tentang perilaku prososial dan skala social loafing.

1. Skala prososial
Skala prososial diadaptasi dari skripsi Kurniadi (2019) dengan
jumlah item 36 dan diperoleh nilai validitas nya 0,30 dan nilai reliabilitas
dari alpha cronbach yaitu 0,855. Alternatif jawaban dari skala tersebut
menggunakan alternatif pilihan jawaban skala Likert.
Aitem terdiri dari pernyataan dengan empat pilihan jawaban yaitu:
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju
(STS).Pernyataan-pernyatan dalam skala mengandung pernyataan
favorable dan unfavorable. Subskala favorable penilaian nya adalah
Sangat Setuju (SS) akan diberi skor 4, Setuju (S) akan diberi skor 3, Tidak
Setuju (TS) akan diberi skor 2, Sangat Tidak Setuju (STS)akan diberi skor
1. Sedangkan untuk subskala unfavorable penilaiannya adalah Sangat
Setuju (SS) akan diberi skor 1, Setuju (S) akan diberi skor 2, Tidak Setuju

(TS) akan diberi skor 3, Sangat Tidak Setuju (STS)akan diberi skor 4.
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Tabel 3.1
Blue Print Skala Perilaku Prososial
Aspek No. Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable
Berbagi
122 N 7 6
Menolong
4,8,9 11,12,13 6
Kedermawanan
10,14,15 17,18,19 6
Kerjasama
16,20,21 22,23,24 6
Kejujuran
25,26,27 29,30,31 6
Mempertimbangkan
hak dan kewajiban 28,32,33 34,35,36, 6
orang lain
Total 18 18 36

2. Skala Social Loafing

Skala social loafing diadaptasi dari penelitian Anggraini (2018)

dengan jumlah aitem 40 dan diperoleh hasil validitas sebesar 0,300 dan

nilai reliabilitas dari alpha cronbach yaitu 0,890. Alternatif jawaban dari

skala tersebut menggunakan alternatif pilihan jawaban skala Likert.

Aitem terdiri dari pernyataan dengan empat pilihan jawaban yaitu: Sangat

Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) Sangat Tidak Setuju (STS).

Pernyataan-pernyatan dalam skala mengandung pernyataan favorable dan

unfavorable.Subskala favorable penilaian nya adalah SS (sangat setuju)

akan diberi skor 4, S (setuju) akan diberi skor 3, TS (tidak setuju) akan

diberi skor 2, dan STS (sangat tidak setuju) akan diberi skor 1. Sedangkan

untuk subskala unfavorable penilaiannya adalah STS (sangat tidak setuju)
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akan diberi skor 4, TS (tidak setuju) akan diberi skor 3, S (setuju) akan

diberi skor 2, dan SS (sangat setuju) akan diberi skor 1. Penggunaan 4

respon jawaban dan menghilangkan alternatif jawaban netral dilakukan

oleh peneliti dengan tujuan untuk menghilangkan central tendency effect

yaitu kecendrungan subjek memilih jawaban netral sebagai jawaban aman

(Supratiknya, 2014).

Tabel 3.2
Blue Print Skala Social loafing

Aspek Indikator No. Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable

Menurunnya Kurang termotivasi ~ 2,15,19,28  11,38,35,40

motivasi individu untuk terlibat dalam

untuk terlibat kegiatan kelompok.

dalam  kegiatan

kelompok.

Sikap pasif Lebih memilih 6,29,34, 1,13,18,32,33
diam, “memberikan 14,21 ,10,27
kesempatan” pada
orang lain.

Pelebaran Usaha untuk 16,24,26,36 4,17,20,30

tanggung jawab mencapai tujuan
kelompok secara
bersama-sama

Free ride atau Mendompleng (free  5,22,31,37  3,8,12,39

mendompleng ride) pada individu

pada usaha orang |ain.

lain.

Penurunan Penurunan pada 9,25 7,23

evaluasi dari kesadaran akan

orang lain. evaluasi dari orang
lain.

Total 19 21 40
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F. Uji Coba Alat Ukur

1.

2.

Validitas

Menurut Azwar (2012), validitas adalah ketepatan dan kecermatan
skala dalam menjalankan fungsi ukurannya. Sejauh mana skala itu
mampu mengukur atribut yang dirancang untuk mengukurnya. Skala
yang hanya mampu mengungkap sebagian dari atribut yang seharusnya
atau justru mengukur atribut lain, dikatakan sebagai skala yang tidak
valid. Validitas sangat erat dengan tujuan ukur, maka setiap skala hanya
dapat menghasilkan data yang valid untuk satu tujuan ukur.

Pengujian terhadap validitas dalam penelitian ini menggunakan
validitas isi.Menurut Azwar (2012) merupakan relevansi aitem dengan
indikator keprilakuan dengan tujuan alat ukur sudah dapat dievaluasi lewat
nalar dan akal sehat (common sense). Kemudian penentuan item yang
gugur dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan ketentuan daya beda
item dimana item yang baik memiliki koefisien korelasi item yaitu 0.25
atau > 0.30.

Reliabilitas

Menurut Azwar (2012), reliabilitas adalah keterpercayaan atau
konsistensi hasil ukur yang mengandung makna seberapa tinggi
kecermatan pengukuran. Pengukuran yang tidak reliabel akan
menghasilkan skor yang tidak dapat dipercaya karena perbedaan skor
yang terjadi diantara individu lebih ditentukan oleh faktor eror dari pada

faktor perbedaan sesungguhnya. Pengukuran yang tidak reliabel tentu
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tidak akan konsistensi dari waktu ke waktu. Penentuan kriteria reliabilitas
diperoleh dengan melihat nilai Alpha Cronbachdengan menggunakan
program SPSS (statistical product and service solution ) versi 22.0 for
windows.
G. Metode Analisis Data
Metode analisis data dalam penelitian ini dapat menggunakan spesifikasi
teknik analisis statistik. Ada dua hal yang dilakukan dalam cara menganalisis
data kuantitatif dalam penelitian ini, yaitu uji asumsi normalitas, uji asumsi
linearitas, dan uji hipotesis penelitian.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas ini digunakan untuk melihat apakah skor variabel
yang diteliti mengikuti distribusi normal atau tidak. Kaidah yang
digunakan untuk mengetahui normal atau tidak normal data adalah jika
p> 0,05 maka sebaran normal. Jika sebaliknya p< 0,05 maka sebaran
tidak normal (Azwar, 2013). Berdasarkan perhitungan daya yang
dilakukan dengan uji One Sample Kolomogrov-Smirnov Test.
2. Uji Linearitas
Uji ini bertujuan untuk mengetahui bentuk hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat.Uji linearitas hubungan dilakukan
terhadap variabel social loafing dengan perilaku prososial.Untuk melihat
linear atau tidak, digunakan uji linearitas.Kaidahnya dengan melihat nilai
p dan nilai F (deviation from Linierity). Jika p> 0,05 maka hubungan

linier, tetapi jika p< 0,05 maka hubungan tidak linier (Azwar,2010).
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Uji Hipotesis
Setelah dilakukan uji asumsi atau uji prasyarat analisis yang terdiri
dari uji normalitas data dan uji linearitas dilakukan, selanjutnya
dilakukan uji hipotesis. Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya
bahwa penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antara
social loafing dengan perilaku prososial. Teknik statistik yang dipakai
adalah teknik korelasi product moment dari pearson dengan
menggunakan SPSS 22.0 for windows. Adapun ketentuan diterima atau
ditolaknya sebuah hipotesis apabila signifikansinya dibawah yang diuji
adalah sebagai berikut:
Adapun hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:
Ho : Tidak terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara
Social Loafingdan prososial siswa di SMK YABRI TERPADU.
H, : Terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara Social
Loafing dan prososial siswa di SMK YABRI TERPADU.
Uji Determinasi
Uji determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh atau kontribusi variabel bebas dalam menentukan variabel
terikat (Sarwono, 2006). Adapun rumus uji determinasi adalah sebagai
berikut :
KD = R? x 100%

R? =R square hasil perhitungan



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Persiapan Penelitian
Sebelum penelitian dilaksanakan, pertama tahap awal yang harus
dilakukan adalah menentukan tempat penelitian serta mempersiapkan
segala sesuatu nya agar kegiatan penelitian menjadi lancar. Pada penelitian
ini, peneliti mengambil subjek penelitian dengan karakteristik siswa di
SMK YABRI TERPADU Marpoyan, Pekanbaru. Peneliti memilih lokasi
penelitian tersebut karena adanya fenomena yang terlihat pada beberapa
siswa. Oleh karena itu, kemungkinan besar untuk memperoleh data
penelitian jauh lebih banyak.
B. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2020, dengan jumlah
sampel 75 siswa SMK YABRI TERPADU Marpoyan, Pekanbaru.
Penelitian dilaksanakan dengan cara menggunakan Google Forms yang
dimana pada saat sekarang ini tidak memungkinkan untuk melakukan
penelitian secara langsung. Oleh Kkarena itu, peneliti memberikan
kuesioner pada Google Forms melalui wakil kurikulum SMK YABRI
yang kemudian diberikan kepada siswa melalui media sosial whatsapp.
Pada setiap kuesioner terdapat dua skala, skala pertama yaitu social
loafing sebanyak 40 aitem dan skala kedua yaitu prososial sebanyak 36

aitem.
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C. Hasil Analisis Data
1. Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, peneliti
mendapatkan jumlah responden penelitian berdasarkan jenis kelamin.

Berikut informasi data demografi dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawah

ini :
Tabel 4.1
Responden Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis kelamin F Persentase
1. Laki-laki
39 52%
2. Perempuan 36
48%
Jumlah 75 100%

Berdasarkan pada tabel 4.1 diatas dapat disimpulkan bahwa
terdapat 52 persen subjek yang berjenis kelamin laki-laki (39
responden) dan 48 persen berjenis kelamin perempuan (36 responden).
Artinya dalam penelitian ini lebih banyak subjek laki-laki dibanding
subjek perempuan.

2. Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi data penelitian hubungan antara Social Loafing dengan
Prososial pada siswa setelah dilakukan skoring dan diolah dengan
statistical product and service solution (SPSS) 22.0 for windows.

Diperoleh gambaran yang dapat dilihat pada tabel 4.2 dibawah ini :
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Tabel 4.2
Rentang Skor Penelitian

Variabel Skor x yang diperoleh Skor x yang dimungkinkan
Penelitian (empirik ) (‘hipotetik )
X X Rata- SD X X Rata- SD
Max Min Rata Max Min Rata
Social T34 93», 118}17}, 8,645 160 40 100 20
loafing
Prososial 139 86 113,67 9,878 144 36 90 18

Pada tabel 4.2 diatas secara umum menggambarkan bahwa social
loafing dan prososial sangat bervariasi berdasarkan skor yang diperoleh
(empirik).Pada variabel social loafing rentang skor yang diperoleh
bergerak dari 93 hingga 135. Pada variabel prososial rentang skor yang
diperoleh bergerak dari 86 hingga 139. Hasil deskripsi data penelitian
tersebut selanjutnya untuk kategorisasi skala. Kategorisasi ditetapkan
berdasarkan nilai mean dan standar deviasi dari masing-masing skala.
Nilai rata-rata (mean) empirik dari social loafing diperoleh 118,17 dan
standar deviasi diperoleh 8,645. Sementara nilai rata-rata (mean) dari
prososial diperoleh 113,67 dan standar deviasi diperoleh 9,878. Selain dari
pada itu skor hipotetik social loafing yang diperoleh nilai rata-rata (mean)
100 dan standar deviasi diperoleh 20.Sedangkan prososial diperoleh nilai
rata-rata (mean) 90 dan standar deviasi diperoleh 18.

Dari hasil deskripsi statistik diatas, selanjutnya akan dibuat

kategorisasi untuk masing-masing variabel penelitian. Kategorisasi yang



36

dibuat berdasarkan rata-rata empirik. Kategorisasi dibagi menjadi lima
kategori, yaitu :

Sangat Tinggi : X>M+ 1,5SD

Tinggi : M+0,5SD<X<M
Sedang : M-0,5SD<X<M
Rendah c:M-1,5SD<X<M
Sangat Rendah: X <M —1,5SD
Keterangan :

M : Mean Hipotetik
SD : Standar Deviasi

Berdasarkan deskripsi data menggunakan rumus diatas maka untuk
skala social loafing dalam penelitian ini terbagi atas lima bagian yaitu
sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Kategori skor
social loafing dapat dilihat pada tabel 4.3 dibawabh ini :

Tabel 4.3
Rentang Nilai dan Kategorisasi Skor

Partisipan Skala Social Loafing

Rentang Nilai Kategorisasi F %
X=>131 Sangat Tinggi 7 9,3
122 <X <131 Tinggi 13 17,3
114 <X <122 Sedang 38 50,3
105<X<114 Rendah 11 14,7
X <105 Sangat Rendah 6 8,0
Total 75 100

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, diketahui bahwa kriteria social
loafing terbanyak dengan jumlah frekuensi 38 dari 75 siswa atau sebesar
50,3 persen dan berada pada rentang skor 114 — 122, dan termasuk
kategori sedang. Selanjutnya kategorisasi prososial yang dapat dilihat pada

tabel 4.4 berikut :
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Tabel 4.4
Rentang Nilai dan Kategorisasi Skor

Partisipan Skala Prososial

Rentang Nilai Kategorisasi k %
X>128 Sangat Tinggi 6 8,0
119 < X <128 Tinggi 18 24,0
109 <X <119 Sedang 27 36,0
105 <X <109 Rendah 13 17,3
X <105 Sangat Rendah 11 14,7
Total 75 100

Berdasarkan tabel 4.4 diatas, diketahui bahwa kriteria prososial
terbanyak dengan jumlah frekuensi 27 dari 75 siswa atau sebesar 36,0
persen, dan berada pada rentang skor 109 — 119, dan termasuk pada
kategori sedang.

. Uji Asumsi
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal.Uji normalitas dilakukan pada masing-masing
variabel yaitu variabel social loafing dan prososial pada siswa SMK
YABRI TERPADU yang di analisa menggunakan SPSS 22.0 for windows.
Kaidah yang digunakan untuk mengetahui data normal atau tidak normal
adalah jila P > 0,05 maka sebaran data dikatakan normal, jika sebaliknya P
< 0,05 maka sebaran data tidak normal (Azwar, 2013).

Berdasarkan perhitungan data yang dilakukan dengan One Sample

Kolmogorov-Smirnov Test, maka didapat hasil sebagai berikut :
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Tabel 4.5
Hasil Uji Asumsi Normalitas
Variabel Skor K-SZ P Keterangan
Social Loafing 0,117 0,051 Normal
Prososial 0,087 0,200 Normal

Berdasarkan hasil pada tabel 4.5 diatas, menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dengan nilai K-SZ untuk
variabel social loafing adalah 0,117 dan signifikan 0,051 (P > 0,05).
Sedangkan untuk variabel prososial dengan nilai K-SZ adalah 0,7 dan
signifikan 0,200 (P > 0,05). Maka hal ini dapat dikatakan data berdistribusi
secara normal karena nilai signifikan > 0,05.

2. Uji Linearitas

Uji Linearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat. Hubungan linear ini
menggambarkan bahwa perubahan variabel bebas akan cenderung diikuti
oleh perubahan variabel terikat dengan mengikuti garis linear. Uji
linearitas hubungan dilakukan terhadap variabel social loafing dengan
perilaku prososial.Untuk melihat linear atau tidak, digunakan uji
linearitas.Kaidahnya dengan melihat nilai p dan nilai F (deviation from
Linierity). Jika p> 0,05 maka hubungan linier, tetapi jika p< 0,05 maka
hubungan tidak linier (Azwar,2010). Hasil uji linearitas bisa dilihat pada

tabel 4.6 dibawah ini:
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Tabel 4.6
Uji Asumsi Linearitas
Variabel Linearity (F) P Keterangan
Social loafing 1,114 0,369 Linear

dengan prososial

Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel
social loafing dengan prososial adalah linear. Hasil uji linearitas
menyatakan bahwa nilai F sebesar 1,114 dengan P sebesar 0,369 (P >
0,05).
3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
tingkat signifikan hubungan antara variabel social loafing dengan
prososial pada siswa di SMK YABRI TERPADU.Untuk menguji hipotesis
tersebut diterima atau ditolak, maka dilakukan analisis data.Teknik yang
digunakan adalah teknik analisis korelasi product moment (r) dari Pearson.
Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:
Ho : Tidak terdapat hubungan yang negatif signifikan antara Social
Loafing dan prososial siswa di SMK YABRI TERPADU.
H; : Terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara Social
Loafing dan prososial siswa di SMK YABRI TERPADU.
Adapun Kriteria uji hipotesis ini adalah :
Jika : Probabilitas < a (0,05) — H; diterima

Probabilitas > a (0,05) — Hj ditolak
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Dari hasil analisis data menggunakan SPSS, diperoleh korelasi
product moment (r) sebesar -0,497 dengan probabilitas 0,000, seperti tabel
berikut :

Tabel 4.7
Hasil Uji Hipotesis Hubungan Social Loafing dan Prososial

Variabel r P Signifikansi Keterangan
Social Loafing -0,497 0,000 <0,05 Terdapat hubungan
Prososial negatif dan signifikan

Berdasarkan nilai probabilitas tersebut menunjukkan bahwa:
Probabilitas < a (0,05) sehingga hipotesis diterima

Dengan demikian, nilai probabilitas lebih kecil dari a (0,05), maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang negatif dan signifikan
antara Social Loafing dan prososial pada siswa di SMK YABRI
TERPADU. Hal ini berarti semakin tinggi Social Loafing yang dilakukan
oleh siswa di SMK YABRI TERPADU, maka semakin rendah pula tingkat
prososial yang dilakukannya. Sebaliknya,semakin rendah Social Loafing
yang dilakukan oleh siswa maka akan semakin tinggi tingkat prososial.
4. Hasil Uji Determinasi

Uji determinasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh atau kontribusi variabel Social Loafing dalam
menentukan variabel prososial.

Dari hasil analisis data menggunakan SPSS diperoleh koefisien R

square, seperti pada tabel berikut :
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Tabel 4.8
Hasil Uji Determinasi

Variabel R Square Keterangan
Social Loafing 0,247 X 100% Besar hubungan
Prososial sebesar 24,7%

Dari tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa nilai R2 yang diperoleh yaitu
sebesar 0,247. Hal tersebut menunjukkan bahwa Social Loafing memiliki
sumbangan efektif sebesar 24,7% terhadap Prososial dan 75,3% lainnya
disebabkan oleh faktor lain.

E. Pembahasan

Berdasarkan kategorisasi dan hasil pengukuran variabel Social
Loafing menunjukkan bahwa sebagian besar data adalah kategori sedang
yaitu sebanyak 38 atau 50,3%. Hal ini berarti pada umumnya tingkat
Social Loafing yang dialami siswa di SMK YABRI TERPADU adalah
kategori sedang.

Selanjutnya hasil kategorisasi data pengukuran variabel Prososial
menunjukkan bahwa sebagian besar data berkategori sedang, vyaitu
sebanyak 27 atau 36,0%. Hal ini berarti tingkat Prososial yang dialami
siswa di SMK YABRI TERPADU adalah kategori sedang.

Kemudian hasil uji hipotesis diperoleh korelasi product moment (r)
sebesar -0,497 dengan probabilitas = 0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa:
Probabilitas <o (0,05). Dengan demikian hipotesis H; dapat diterima.Hal
ini berarti bahwa terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara

Social Loafing dan Prososial di SMK YABRI TERPADU.
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Hasil analisis data tersebut diatas menunjukkan bahwa semakin
tinggi Social Loafing yang dihadapi siswa di SMK YABRI TERPADU,
maka semakin rendah tingkat Prososial yang dialami nya.Sebaliknya,
semakin rendah Social Loafing pada siswa tersebut maka semakin tinggi
tingkat Prososial yang dialami nya. Hal ini dapat dikatakan bahwa jika
Social Loafing tinggi maka Prososial akan semakin rendah. Begitu
sebaliknya, jika Social Loafing rendah maka akan semakin tinggi tingkat
Prososialnya.

Social loafing atau pemalasan sosial berarti membiarkan orang lain
melakukan pekerjaan saat menjadi bagian dalam kelompok (Baron &
Byrne, 2004). Karau & Williams (dalam Zahra, 2015) mengatakan bahwa
social loafing merupakan perilaku individu untuk mengurangi usaha ketika
bekerja di dalam kelompok, yang mengakibatkan inefektivitas kelompok
dalam mencapai tujuan.

Sutanto dan Simanjuntak (2015), menyebutkan bahwa Social
loafing adalah kecenderungan seseorang untuk mengurangi usahanya
ketika mengerjakan tugas secara kelompok dibandingkan ketika mereka
dievaluasi secara personal.

Mengerjakan tugas dengan berkelompok dapat melihat siswa yang
memberikan kontribusi atau yang tidak. Hal ini dikarenakan keberadaan
orang lain membuat siswa berpikir bahwa tanggung jawab terhadap tugas
tersebut ditanggung oleh anggota kelompoknya.Social loafing ada kaitan

nya dengan perilaku prososial, yang mana salah satu aspek perilaku
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prososial nya adalah kerjasama (cooperation) atau kolektif. Hal ini
menunjukkan bahwa individu dengan perilaku prososial yang tinggi suka
bekerja sama dengan orang lain (kolektif) termasuk dalam kelompok
(Brigham, 1991). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Setyawan, dkk (2016) dengan judul peranan social loafing terhadap
perilaku prososial pada karyawan perusahaan air mineral X ditemukan
banyak terjadinya masalah yang dialami kelompok buruh, hal ini dapat
dikatakan bahwa terdapat beberapa buruh karyawan yang tidak melakukan
perilaku prososial dikarenakan adanya social loafing dalam diri karyawan.
Penelitian lainnya yang mendukung yaitu penelitian Latane (dalam
Hanurawan, 2010) menemukan bahwa apabila orang-orang bekerja dalam
suatu kelompok, maka mereka akan bekerja secara kurang maksimal
dibanding bekerja secara individual. Gejala perilaku semacam itu dapat
dikatakan social loafing atau pemalasan sosial. Hal ini menjelaskan bahwa
ketika seseorang berada dalam suatu kelompok dalam jumlah banyak
maka mereka tidak akan bekerja secara maksimal dibanding individual.
Dengan demikian, semakin tinggi social loafing yang dilakukan
seseorang maka akan semakin rendah tingkat perilaku prososial yang
diberikan oleh setiap individu, dan sebaliknya semakin rendah social
loafing yang dilakukan oleh seseorang akan meningkatkan perilaku
prososial yang diberikan oleh individu. Selanjutnya pada penelitian ini
memiliki kelemahan yang terletak pada subjek yang dapat dikatakan

sedikit, dan juga pada saat pengambilan data, peneliti menggunakan
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google form dimana peneliti tidak bisa melakukan penelitian secara
langsung untuk memberikan arahan tentang tata cara pengisian kuesioner
yang benar, dikarenakan dengan kondisi yang sangat tidak memungkinkan

untuk turun langsung ke lapangan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesis yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
dengan arah yang negatif antara social loafing dan perilaku prososial di SMK
YABRI TERPADU. Hal ini didasarkan pada nilai probabilitas korelasi
product moment yang diperoleh, yaitu probabilitas lebih kecil dari o (0,05).
Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi social loafing siswa maka
semakin rendah perilaku prososial pada siswa. Sebaliknya, semakin rendah
perilaku prososial pada siswa maka akan semakin tinggi social loafing pada
siswa di SMK YABRI TERPADU. Hal ini juga bersesuaian dengan hasil
deskripsi data pengukuran tingkat Social Loafing yang berkategori
sedang.Sejalan dengan tingkat Prososial pada siswa yang mana hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel berkategori sedang. Adapun
kontribusi Social Loafing dalam menentukan tingkat prososial siswa di SMK
YABRI TERPADU adalah sebesar 24,7%.

B. Saran

Berdasarkan pelaksanaan penelitian ini, maka saran yang dapat

dikemukakan antara lain :

1. Bagi sekolah ataupun guru diharapkan dapat mengontrol perilaku siswa

pada saat belajar kelompok agar tidak terjadi perilaku social loafing.

45
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2. Bagi siswa di SMK YABRI TERPADU diharapkan untuk memperkuat
atau lebih meningkatkan perilaku prososial dalam pengerjaan tugas
berkelompok dan menghindari perilaku social loafing.

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperhatikan faktor-faktor
yang dapat menimbulkan perilaku social loafing seperti meningkatkan
kohesivitas dalam pengerjaan tugas agar terhindar dari perilaku malas.
Dan diharapkan dapat meneliti lebih lanjut bagaimana cara untuk

menurunkan perilaku social loafing.
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